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ABSTRAK

Penelitian ini membahas permasalahan apakah ada pengaruh strategi think talk
write daripada model konvensional dalam pembelajaran keterampilan menuli:?
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 14 Palembang. Tujuannya untuk mengetahui
efektif atau tidaknya penerapan strategi think talk write pada keterampilan menulis
karangan argumentasi siswa. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru
bahasa Indonesia sebagai salah satu alternatif strategi yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan menulis karangan
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu. Sampel
penelitian berjumlah 79 orang siswa dengan rincian 39 orang siswa kelas X 2 (kelas
kontrol) mendapat pembelajaran keterampilan menulis karangan argumentasi dengan
model konvensional, dan 40 orang siswa lainnya mendapat pembelajaran menulis
karangan argumentasi dengan strategi think talk write. Hipotesis penelitian ini adalah
adanya perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa antara siswa
yang diajar menggunakan strategi think talk write dengan siswa yang diajar dengan
model konvensional. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes
menulis karangan argumentasi, sedangkan teknik analisis data adalah teknik statistik
dengan uji-t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan kemampuan
menulis karangan argumentasi siswa yang diajar dengan model konvensional. Nilai
rata-rata siswa yang menggunakan strategi think talk write lebih besar daripada nilai
rata-rata siswa yang menggunakan model konvensional. Nilai rata-rata kelas
eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol dari pengujian uji-t yang menunjukkan
bahwa thirng > t waber atau > dengan db = 77 pada tingkat signifikansi 95% (a = 0,05).
Hal ini membuktikan adanya pengaruh strategi think talk write yang diterapkan
daripada model konvensional dalam kemampuan menulis karangan argumentasi
siswa kelas X SMA Negeri 14 Palembang. :

Kata-kata kunci

‘ strategi think talk write, kemampuan menulis karangan
argumentasi.

xiii



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa sebagai alat komunikasi memungkinkan penggunanya untuk
berinteraksi dengan orang lain. Oleh sebab itu untuk dapat berkomunikasi dengan
baik seseorang dituntut untuk dapat menguasai keempat keterampilan yang
terkandung di dalamnya. Keempat keterampilan itu yakni, menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Sebagai salah satu dari keempat ketérampilan berbahasa,
menulis memiliki kedudukan yang penting untuk dikuasai dengan baik. Sebagaimana
dikatakan Effendi (2010), ... menulis menjadi sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi seseorang.” Meski begitu kenyataannya keterampilan
menulis masih kurang mendapatkan perhatian. Padahal keterampilan menulis tidak
dapat dilihat sebelah mata ataupun diabaikan dari keterampilan yang lainnya.

Menulis merupakan suatu proses yang produktif. Proses menjadi hal yang
penting dalam kegiatan menulis karena untuk bisa menghasilkan suatu tulisan tidak
bisa langsung sekali jadi. Senada dengan Kusumah (2010) bahwa keterampilan
menulis tidaklah muncul begitu saja, perlu latihan terus menerus sehingga penulis
benar-benar memahami apa yang akan ditulisnya. Menulis pada dasarnya bukan
hanya sekedar membuat simbol-simbol bunyi di atas kertas, melainkan untuk
menuangkan gagasan ke dalam wacana agar dapat dipahami dengan mudah dan juga
menarik untuk dibaca.

Menulis merupakan kegiatan pengungkapan gagasan secara tertulis. Menulis
atau mengarang boleh dikatakan keterampilan yang paling sukar bila dibandingkan
dengan keterampilan berbahasa lainnya (Subana dan Sunarti: 23 1). Nodeak (2006:9)
ikut berpendapat mengenai hal tersebut, mengungkapkan bahwa menulis itu tidaklah

segampang beralih jurusan di terminal, ataupun semudah mengubah kancing baju.



Berbeda dengan berbicara yang proses komunikasinya bisa lebih jelas dengan adanya
intonasi dan bahasa nonverbal sehingga informasi yang hendak diberikan oleh
pembicara ke pendengar akan lebih mudah dipahami. Pada kegiatan menulis media
yang digunakan berupa tulisan yang butuh banyak tanda-tanda penjelas dalam
penyampaian informasi agar penerima memahaminya sebagaimana yang dipahami
penulis. Hal ini senada dengan yang diungkapkan Prasetyono (2008, 20) bahwa
pengertian atau gambaran yang diterima pembaca sepatutnya sama dengan pengertian
atau gambaran penulis. Dengan begitu, dapatlah kegiatan menulis itu menjadi sarana
komunikasi yang efektif.

Menulis pada awalnya hanya berupa penggambaran simbol-simbol bahasa ke
dalam media tulis. Seiring kenaikan jenjang pembelajaran, maka kegiatan menulis
tidak hanya sekedar penggambaran simbol saja. Keterampilan menulis tersebut
menjadi lebih kompleks dengan adanya penuangan ide, gagasan, atau hasil pemikiran
seseorang ke dalam wacana tulis sehingga dipahami atau tersampaikan kepada orang
lain. Oleh karena itulah, pembelajaran menulis pun menjadi semakin penting untuk
dapat dikuasai dengan baik, terutama oleh murid sebagai peserta didik yang secara
formal mengikuti kegiatan belajar-mengajar.

Pada hampir tiap jenjang pendidikan yang ada selalu terdapat pembelajaran
menulis. Menurut kurikulum, dalam pembelajaran keterampilan menulis khususnya
di kelas X Sekolah Menengah Atas terdapat satu materi, yakni menulis karangan.
Pada kegiatan penulisan karangan siswa umumnya seringkali mengalami kesulitan di
dalam menulis, terutama karangan argumentasi. Umumnya siswa kesulitan pada ejaan
yang digunakan, mengorganisasikan isi, sampai pengungkapan pendapat ataupun
gagasan untuk disampaikan melalui tulisan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia SMA Negeri 14
Palembang, ditemukan kelemahan siswa dalam menulis yang berkenaan dengan hal-
hal sebagai berikut: (1) tidak sesuainya antara topik dan isi tulisan; (2) belum dapat

menuangkan gagasan atau pikiran dengan baik ke dalam kalimat; (3) sering terdapat



kalimat dengan ide yang tumpang tindih dan rancu; (4) belum ada koherensi
antarparagraf, dan (5) penggunaan ejaan dan tanda baca yang tidak tepat.

Masalah ini seperti tidak teratasi karena kegiatan pembelajaran menulis
argumentasi yang sering dilakukan guru masih menggunakan model konvensional.
Langkah-langkahnya sebagai berikut; (1) guru memberikan apersepsi dan motivasi
tentang materi pembelajaran; (2) guru memberikan materi pembelajaran menulis; (3)
kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau guru
bertanya jawab kepada siswa tentang materi yang telah diajarkan; (4) guru
memberikan contoh karangan menulis; (5) guru menugasi siswa menulis dengan
topik bebas atau ditentukan; (6) guru menyuruh siswa menulis dengan membuat
kerangka karangan terlebih dahulu. Pada penilaian hasil karangan siswa, pada
umumnya guru hanya memperhatikan tulisan siswa sebatas ketepatan dalam ejaan,
penulisan judul yang tepat dan benar, serta kerapian tulisan siswa.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis argumentasi
siswa masih rendah, karena guru masih menggunakan model konvensional. Kegiatan
menulis yang sulit dan membosankan pun semakin tidak terantisipasi akibat
kurangnya motivasi yang dilakukan dari lingkungan peserta didik, baik di rumah
maupun di luar rumah, terutama di sekolah. Menurut Graves (dalam Suparno dan
Yunus, 2007), ketidaksukaan tak lepas dari pengaruh lingkungan keluarga dan
masyarakatnya, serta pengalaman pembelajaran menulis atau mengarang di sekolah
yang kurang memotivasi dan merangsang minat. Sehubungan dengan hal ini,
diperlukan adanya usaha untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis
argumentasi. Dalam hal ini peneliti menerapkan strategi Think Talk Write (TTW)
dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 14
Palembang.

Ada banyak cara ataupun strategi yang dapat digunakan oleh pengajar dalam
proses belajar mengajar. Salah satunya yaitu strategi Think Talk Write, selanjutnya
disebut strategi TTW. Strategi ini adalah salah satu alternatif yang dapat menunjang
pembelajaran di kelas. Menurut Fazrin (2010) strategi TTW adalah salah satu




alternatif pembelajaran yang dapat menumbuhkembangkan paradigma pembelajaran
dari teacher centered menjadi student centered, yaitu da;i-fsituasi siswa pasif menjadi
siswa aktif dan dapat membantu siswa dalam mengkonstruksikan pengetahuannya
melalui komunikasi dan diskusi. .

Di dalam kegiatan menulis karangan argumentasi seharusnya siswa yang
dituntut untuk lebih berperan aktif agar dapat menguasai keterampilan tersebut. Pada
strategi TTW pelaksanaannya akan lebih memberikan ruang bagi siswa untuk dapat
berperan aktif dalam pembelajaran. Strategi TTW umumnya dimulai dengan
bagaimana siswa memikirkan penyelesaian suatu tugas kemudian diikuti dengan
mengkomunikasikan hasil pemikirannya, dan akhirnya melalui diskusi, siswa dapat
menuliskan kembali hasil pemikiran tersebut.

Dalam kegiatan belajar menulis sering ditemui bahwa ketika siswa diberikan
tugas tertulis, siswa selalu mencoba untuk langsung mulai menulis, padahal akan
lebih baik jika terlebih dahulu melakukan kegiatan berpikir, merefleksikan dan
menyusun ide-ide, serta menguji ide-ide itu sebelum memulai menulisnya (Fazrin,
2010). Pada strategi TTW siswa diarahkan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran,
dimana siswa bukan hanya sekedar menulis, namun siswa dituntut untuk bisa berpikir
lebih kritis, lalu juga harus mampu untuk menyampaikan hasil pemikirannya itu
secara lisan. Setelah hasil dari pemikirannya disampaikan dengan lisan, maka akan
ada interaksi antara siswa yang nantinya menambah pengetahuan ataupun informasi
yang dapat digunakan untuk bekal penulisan argumentasi. Kegiatan akhirnya, tentu
penulisan karangan argumentasi. Setelah melakukan proses berpikir dan dilanjutkan
dengan diskusi, maka pembekalan yang dimiliki siswa dalam isi karangan akan
semakin banyak, lalu penuangannya akan terlihat dalam bentuk tulisan argumentasi
dengan gaya penulisan ataupun penyampaian masing-masing. Dengan keterlibatan
yang aktif ini diharapkan akan dapat memberikan motivasi tersendiri untuk siswa
dalam kegiatan menulis sehingga kemampuan menulis karangan argumentasi pun

menjadi lebih berkembang. Jadi, selama proses pembelajaran berlangsung dengan



strategi TTW ini, siswa bukan hanya melakukan kegiatan menulis. Akan tetapi juga
melakukan kegiatan membaca, menyimak dan berbicara sekaligus.

Berdasarkan hal itulah, peneliti memilih menerapkan strategi Think Talk Write
pda penelitian eksperimen terkait keefektifan pengajaran menulis argumentasi. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih siswa kelas X SMA Negeri 14 Palembang sebagai
lokasi penelitian karena berdasarkan wawancara yang diperoleh keterampilan menulis
siswa X SMA Negeri 14 Palembang tersebut masih rendah. Selain itu, SMA Negeri
14 Palembang dengan akreditasi “B” yaitu baik, berkriteria sedang untuk pengukuran
suatu penelitian. Terakhir, penelitian menggunakan strategi Think Talk Write belum

pernah dilakukan dalam pembelajaran keterampilan menulis argumentasi.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah strategi Think-Talk-Write (TTW)
lebih efektif daripada model konvensional terhadap pembelajaran menulis
argumentasi pada siswa kelas X SMA Negeri 14 Palembang?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektif atau tidaknya strategi

Think-Talk-Write (TTW) terhadap pembelajaran menulis argumentasi pada siswa
kelas X SMA Negeri 14 Palembang.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis. Secara
teori, penelitian diharapkan dapat membuktikan kebenaran strategi Think-Talk-Write
(TTW) dalam pembelajaran menulis argumentasi. Selain itu secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh para guru dalam pembelajaran
menulis argumentasi dan meningkatkan kemampuan menulis argumentasi para siswa.
Dengan adanya alternatif model pembelajaran ini diharapkan proses pembelajaran di

kelas dapat lebih optimal sehingga hasil belajar keterampilan menulis siswa dapat
meningkat.
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